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PENDAHULUAN
Abad 21 merupakan kehidupan di era digital atau disebut juga abad milenium. Pada abad ini informasi dapat diakses dimana saja dan kapan saja. Kecanggihan abad 21 ini ditandai dengan keter libatan teknologi dalam aktivitas sehari-hari dan hal-hal yang bersifat rutin menjadi otomatis. Dengan kecanggihan abad 21 diperlukan kecakapan manusia untuk mengelola dengan efektif dan kreatif sehingga melahirkan generasi milenial nantinya. 
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang memiliki pengaruh besar dalam kemajuan abad 21. Pendidikan abad 21 membutuhkan peranan literasi untuk menjawab tantangan abad 21. Literasi berhubungan erat dengan membaca, menulis dan keterampilan berpikir yang perlu dikembangkan  untuk dapat memahami informasi secara analitis, kritis, dan efektif. Literasi yang dimiliki oleh setiap orang berbeda-beda dan menunjukkan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang berbeda-beda pula. Jika tinggi literasi, maka kualitas SDM seseorang juga tinggi. Oleh sebab itu, literasi penting di abad ke-21.
Pemerintah Indonesia juga telah beberapa kali melakukan revisi kurikulum. Revisi kurikulum yang baru adalah revisi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ke Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 di resmikan pada tahun 2013 yang dikembangkan untuk meningkatkan kompetensi siswa[1]. Revisi kurikulum 2013 terakhir adalah kurikulum 2013 revisi 2017. Pada kurikulum 2013 revisi 2017 ini terdapat beberapa aspek penting pada proses pembelajaran yaitu, penguatan pendidikan karakter (PPK), keterampilan pembelajaran abad-21 yang disebut keterampilan 4C (critical thinking and problem solving, collaboration, creativities, communication), Literasi dan Higher Order Thinking Skills (HOTS)[2]. Oleh sebab itu, kurikulum 2013 revisi 2017 ini diharapkan menjadikan peserta didik memiliki karakter dan meningkatkan kompetensi peserta didik yaitu, sikap, pengetahuan dan keterampilan.
Pada kurikulum 2013 pada dasarnya ketercapaian ketiga aspek kompetensi dalam pembelajaran IPA di SMP bertujuan untuk mem persiapkan siswa memiliki pemahaman tentang pentingnya mempelajari alam secara sistematis. Selain itu, pembelajaran IPA di SMP dilaksanakan secara terpadu. Konsep keterpaduan dapat dilihat materi-materi Fisika, Biologi, dan Kimia yang saling memiliki keterkaitan. Keterpaduan dalam pembelajar an IPA dimaksudkan agar pembelajaran lebih bermakna, holistik, autentik dan aktif yang mampu menumbuhkan kreativitas siswa sehingga sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. 
Mendorong pembelajaran IPA secara terpadu dibutuhkan LKS terpadu bermuatan literasi saintifik. LKS digunakan sebagai panduan dalam berdiskusi untuk mencapai kompetensi keterampilan yang harus dikuasai siswa dengan baik. LKS juga berfungsi sebagai bahan evaluasi untuk melihat pemahaman siswa selama proses pembelajaran.
Setelah dilakukan observasi di SMPN 7 Padang terdapat perbedaan antara kondisi ideal dengan kondisi nyata di lapangan. Hal ini dapat diketahui melalui studi pendahuluan yang telah dilakukan untuk menganalisis masalah penelitian. Ada empat studi pendahuluan yang telah dilakukan.  Studi pendahuluan pertama adalah pelaksanaan pembelajaran IPA terpadu belum pada kategori baik yaitu dengan nilai 60,47. Studi pendahuluan kedua adalah keterpaduan materi dalam LKS dengan nilai 53,87 yang masih tergolong rendah. Studi pendahulu an kedua adalah integrasi literasi dalam pembelajaran hanya keterampilan membaca dan hasil belajar siswa yang masih rendah. Studi pendahuluan terakhir mengenai hasil belajar siswa dengan nilai rata-rata ujian tengah semester genap untuk semua kelas VIII SMP 7 tahun pelajaran 2017/2018 adalah 57,80. 
Adanya kesenjangan antara kondisi ideal dan kondisi nyata di lapangan menunjukkan adanya masalah dalam pembelajaran IPA terpadu. Masalah tersebut penting untuk diteliti. Salah satu solusi mengatasi masalah ini adalah dengan menerapkan LKS IPA terpadu bermuatan literasi saintifik untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
LKS adalah pedoman dalam kegiatan penyelidikan yang akan dikerjakan oleh siswa agar dapat terlibat secara langsung dalam pembelajaran. LKS merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa[3]. Selain itu, LKS digunakan untuk meminimalkan peran pendidik, memudahkan memahami materi, bahan ajar ringkas dan tugas yang oleh siswa untuk berlatih[4]. Jadi, LKS merupakan bahan ajar yang berisikan lembaran-lembaran tugas dalam kegiatan eksperimen yang dapat menuntun siswa belajar.
Tujuan dari penggunaan LKS adalah menyajikan materi dan tugas-tugas yang mem permudahkan siswa dalam pembelajaran. Tujuan pembuatan LKS adalah sebagai berikut: 1) LKS dibuat sesuai kebutuhan siswa dan memenuhi tuntutan kurikulum, 2) memudah kan siswa memahami materi yang diberikan, 3) memudah kan guru mengelola pembelajaran[5]. Oleh sebab itu, penggunaan LKS dapat meningkat kan pemahaman siswa dalam upaya ketercapaian kompetensi dasar sesuai indikator-indikator yang  telah dijabarkan.
Literasi adalah landasan suatu pembelajaran. Kemampuan individu dalam membaca, menulis, berbicara, menghitung dan memecahkan masalah juga dikatakan dengan literasi. Literasi juga disebut sebagai kemampuan untuk meng identifikasi, memahami, membuat, berkomunikasi menghitung, dan menggunakan berbagai bahan cetak dan tulis yang terkait dengan berbagai konteks[6]. Selain itu,  literasi bermakna suatu kemampuan dan pendidikan dalam bidang tertentu yang merujuk pada kemampuan membaca dan menulis, serta mem pertahankan makna lebih luas dari bidang-bidang tertentu[7]. Literasi yang akan digunakan dalam lembar kerja siswa adalah literasi era digital. Salah satu literasi era digital adalah literasi saintifik.
Literasi saintifik adalah pemahaman konsep dan proses ilmiah[8]. Sehubungan dengan hal itu, literasi saintifik adalah kapasitas untuk menggunakan pengetahuan ilmiah[9]. Literasi saintifik dapat dikatakan sebagai pengetahuan dan kecakapan ilmiah dan proses yang diperlukan bagi seseorang untuk bertanya, menemukan, atau menentukan jawaban pertanyaan yang berskala dari rasa ingin tahu tentang pengalaman sehari-hari.
 Komponen literasi saintifik adalah konsep saintifik, proses saintifik, dan konteks saintifik. Pertama, konsep saintifik berkenaan dengan pengetahuan atau konsep-konsep ilmiah yang membantu memahami fenomena terkait. Kedua, proses saintifik  yang berpusat pada kemampuan untuk memperoleh, menafsirkan dan bertindak berdasarkan bukti. Ketiga, konteks saintifik berhubungan dengan penerapan pengetahuan ilmiah dan penggunaan terapan ilmiah[10]. Jadi, ketiga indikator literasi saintifik saling berkaitan satu sama lain dan menjadikan pembelajaran secara sistematis.
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari Sains. Secara umum IPA meliputi Fisika, Biologi, dan Kimia. Dilihat dari fisiknya IPA adalah ilmu pengetahuan yang objek penyelidikan alam dengan segala isinya yaitu manusia, hewan, dan tumbuhan termasuk bumi[11]. Jika dilihat dari namanya, IPA diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang sebab akibat dari kejadian-kejadian di alam ini. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pembelajaran IPA menekankan keterampilan proses berawal dari pengamatan terhadap suatu gejala-gejala alam dan di buktikan dengan melakukan eksperimen dengan metode ilmiah sehingga menghasilkan suatu konsep dan prinsip yang berlaku umum. 
Pembelajaran IPA terpadu terdiri dari beberapa tipe. Terdapat sepuluh model pembelajaran terpadu, yaitu : 1) model tergambarkan, 2) model terhubung, 3) model tersarang, 4) model terurut, 5) model terbagi, 6) model terjaring, 7) model tertali, 8) model terpadu, 9) model terbenam), 10) model jaringan)[12]. Dari kesepuluh model pembelajaran terpadu yang sering dipakai adalah tiga model. Ada tiga model pembelajaran terpadu yang digunakan dan dikembangkan pada program pendidikan guru sekolah dasar, yaitu model keterhubungan, model jaring laba-laba, dan model keterpaduan[13]. Ketiga model pembelajaran tersebut sangat sesuai untuk diterapkan pada pembelajaran IPA terpadu. 
Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang mengaitkan proses belajar dekat dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsepsi yang membantu guru mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata, dan memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan nyata mereka sebagai anggota keluarga, warga negara dan tenaga kerja[14]. Pembelajaran kontekstual dapat menguatkan, memperluas dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan akademik siswa baik disekolah maupun luar sekolah untuk memecahkan masalah-masalah kehidupan nyata.Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang membantu guru mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan literasi siswa[15]. Dengan demikian, pembelajaran kontekstual membuat siswa belajar bermakna karna sesuai kondisi kehidupan sehari-hari.
Model kontekstual adaptif (MPKA) merupakan kombinasi antara model pembelajaran dan pembelajaran kontekstual. MPKA adalah kerangka konseptual yang mengambarkan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasi kan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang mampu menghubungkan materi pembelajaran dengan konteks dunia nyata siswa[16]. Pada MPKA ini guru dapat mengarahkan siswa dalam mengaitkan pembelajaran dengan dunia nyata yang ada di lingkungan siswa. MPKA konteks dunia nyata dijadikan sebagai stimulus untuk memotivasi siswa mengkonstruksi pengetahuan dan sistem belajar mereka.
Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh LKS IPA Tema Kesehatan Pencernaan Kita. Penggunaan LKS IPA Terpadu Tema Kesehatan Pencernaan Kita adalah tindak lanjut dari peneli sebelumnya. Penelitian sebelumnya adalah Pembuatan LKS IPA Terpadu Tema Kesehatan Pencernaan Kita yang dilakukan oleh Kartika. Pembuatan LKS tersebut terlaksana sampai uji coba terbatas. Adapun nilai rata-rata validas LKS IPA Terpadu Tema Kesehatan Pencernaan Kita adalah 85,5. Nilai rata-rata kepraktisan yang diberikan oleh guru dan siswa adalah 81,00 dan 81,89[17].
Tujuan penelitian merupakan arahan dalam melakukan suatu penelitian, sehingga penelitian akan berjalan dengan baik apabila memiliki tujuan yang jelas. Berdasarkan rumusan masalah dapat dikemuka kan tujuan penelitian ini. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan perbedaan yang berarti hasil belajar siswa yang menggunakan LKS IPA bermuatan literasi saintifik tema kesehatan pencernaan dalam model pembelajaran kontekstual adaptif kelas VIII SMPN 7 Padang.
METODE PENELITIAN
 Metode penelitian ini adalah Quasi Experimental Design. Jenis penelitian ini bukan eksperimen murni karena tidak bisa mengontrol variabel luar sepenuhnya. Oleh sebab itu, Quasi experimental adalah jenis penelitian yang digunakan untuk meneliti suatu kelompok yang tidak dapat sepenuhnya mengendalikan variabel-variabel luar.
Desain Posttest-only nonequivalent control group design adalah desain yang diterapkan dalam penelitian ini. Pada desain ini terdapat sampel eksperimen dan kontrol. Sampel eksperimen diberikan perlakuan sedangkan sampel kontrol tidak. Setelah perlakuan kedua sampel diukur untuk melihat kemampuan yang dicapai. Adapun desain dari penelitian ini dapat dilihat dari Tabel 1. 
Tabel 1. Rancangan Penelitian Posttest-Only Nonequivalent Control Group Design
	Kelompok
	Pretes
	Perlakuan
	Postes

	Eksperimen
	-
	X
	O2

	Kontrol non ekuivalen
	-
	-
	O2


Keterangan :
X = Penggunaan LKS IPA Bermuatan Literasi Saintifik Tema Kesehatan Pencernaan Kita
O2   =   Tes Akhir setelah diberi perlakuan
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 7 Padang yang terdaftar pada semester 1 tahun ajaran 2018/2019. Kelas yang dijadikan sebagai populasi penelitian terdistribusi di delapan kelas, yaitu kelas VIII-1 sampai dengan kelas VIII-8. Dari delapan kelas yang ada dipilih dua kelas yang dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan kemampuan yang hampir mendekati. Sampel dalam penelitian ini yaitu, kelas VIII-2 sebagai kelas eksperimen dan VIII-3 sebagai kelas kontrol yang ditentukan dengan  teknik purposive sampling dan cluster random sampling.
Variabel penelitian adalah sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan  yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Variabel menjadi objek yang akan diamati dalam penelitian.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah LKS IPA Bermuatan Literasi Saintifik Tema Kesehatan Pencernaan Kita. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 7 Padang yang diperoleh setelah melakukan tes akhir siswa di kedua kelas sampel. Variabel kontrol adalah variabel yang dibuat konstan pada kedua sampel. Variabel kontrol dalam penelitian ini yaitu, materi pembelajaran, kemampuan awal siswa antara kedua sampel hampir sama, guru, buku sumber, model pembelajaran, waktu, jumlah dan jenis soal yang diujikan pada kedua sampel.
Data pada penelitian ini adalah data hasil nilai sikap, pengetahuan dan keterampilan siswa yang diperoleh selama penelitian. Data sikap didapatkan dari lembar observasi sikap. Data pengetahuan didapatkan setelah melakukan tes akhir dengan tes tertulis. Data keterampilan diperoleh dari lembar penilai kinerja.
Teknik analisis data adalah suatu cara untuk mengolah data hasil penelitian. Penilaian ini dilakukan dengan menggunakan pengolahan statistik untuk menjawab hipotesis penelitian. Berbagai teknik anlisis data penelitian ini adalah konversi skor ke nilai, statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji perbandingan dua rata-rata yaiu uji t dn uji t’.
Konversi skor ke nilai merupakan cara yang dilakukan untuk mendapatkan nilai dengan merubah perolehan skor. Penskoran adalah proses perubahan prestasi menjadi angka, sedangkan penilaian adalah mendapatkan prestasi dari perolehan angka yang berkaitan dengan kedudukuan setiap siswa dalam skala tertentu. Rumus yang digunakan untuk konversi skor ke nilai adalah:
NP = 
Keterangan :
NP   = Nilai persen yang dicari
R     = Skor mentah yang diperoleh siswa
SM  = Skor maksimum ideal dari tes yang  
        bersangkutan
100  = Bilangan tetap
	Statistik deskriptif mencakup data berkala, distribusi frekuensi, korelasi dan regresi sederhana untuk menyimpulkan data sampel. Statistik ini digunakan untuk menyimpulkan data sampel. Deskripsi data penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis.
Uji normalitas digunakan untuk membuktikan bahwa populasi terdistribusi normal. Uji normalitas perlu dilakukan sebelum melakukan uji hipotesis penelitian. Uji normalitas dapat digunakan dengan menggunakan uji Lilliefors. Uji yang dilakukan akan diperoleh hasil akhir berupa nilai terbesar harga mutlak dari selisih peluang bilangan baku dengan proporsi bilangan baku. Hasil tersebut dilambangkan dengan Lo.
Tahapan selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk melihat apakah data dari kedua kelas sampel memiliki varians yang homogen atau tidak. Sebuah data dapat dikatakan homogen apabila nilai Fh berada di luar daerah penerimaan Ho. Daerah penerimaan Ho yaitu F ≤ Fα/2(ν1,ν2).
Uji hipotesis yang dilakukan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata. Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas, untuk mengetahui apakah hipotesis suatu penelitian diterima atau tidak perlu dilakukan uji hipotesis. Setelah mendapatkan data terdistribusi normal dan homogen, uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t untuk menentukan hasil penelitian. Perumusan dari uji t adalah :

Dimana,


Keterangan :

= Nilai rata-rata kelas eksperimen 
[image: ]= Nilai rata-rata kelas kontrol
S12  = Varians kelas eksperimen
S22 = Varians kelas kontrol
S2  = Varians kelas gabungan
n1  = Jumlah siswa kelas eksperimen
n2  = Jumlah siswa kelas kontrol
Kriteria pengujian dalam hipotesis ini adalah terima Ho jika


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan penelitian ini yaitu data untuk pencapaian aspek  sikap, pengetahuan dan keterampilan. Menggunakan statistik deskriptif diperoleh hasil penelitian. Hasil penelitian penelitian terdiri dari tiga aspek.
Hasil penelitian pertama pada aspek pengetahuan. Analisis data dari hasil tes tertulis yang dilakukan siswa pada akhir penelitian. Analisis Data dengan analisis statistik deskriptif dan uji perbandingan dua rata-rata menggunakan uji normalitas, homogenitas, sampai uji hipotesis. Hasil perhitungan secara statistik adalah sebagai berikut. Pertama, kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata  lebih besar dari kelas kontol. Kedua, nilai simpangan baku yang diperoleh kelas eksperimen lebih kecil dari pada nilai simpangan baku kelas kontrol, artinya pada kelas eksperimen lebih merata pengetahuan siswa dari pada kelas kontrol. Ketiga, nilai variansi kelas eksperimen lebih rendah dari kelas kontrol, artinya pengetahuan kelas kontrol lebih beragam dari pada kelas eksperimen.
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah kedua kelas sampel terdistribusi normal. Hasil uji normalitas yang telah dilakukan didapatkan harga Lo dan Lt pada taraf nyata ( dengan jumlah masing-masing kelas sampel adalah 32 orang. Nilai Lo pada kelas eksperimen sebesar 0,12 sedangkan nilai Lo pada kelas kontrol sebesar 0,10. Apabila kedua kelas sampel memiliki harga Lo lebih kecil dari harga Lt maka data sampel terdistribusi normal.  Nilai Lt pada taraf nyata 0,05 didapatkan sebesar 0,16. Data yang diperoleh adalah nilai Lo kecil dari Lt, sehingga kedua kelas sampel terdistribusi normal.
Setelah uji normalitas, tahap selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data dari kedua kelas sampel memiliki varians yang homogen atau tidak homogen. Hasil Fh untuk kedua kelas sampel didapatkan sebesar 1,41. Kedua kelas sampel akan memiliki varians yang homogen apabila nilai Fh kecil dari Ft. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 1,41 kecil dari 1,89, berarti kedua kelas sampel memiliki varians yang homogen. 
Uji hipotesis dilakukan setelah didapatkan hasil pada uji normalitas dan uji homogenitas. Tujuan dilakukan uji hipotesis adalah untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak. Uji hipotesis yang dilakukan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata. Data yang didapat terdistribusi normal dengan variansi yang homogen, maka digunakan uji t. Nilai yang didapatkan untuk nilai th sebesar 5,16.  Nilai t pada tabel adalah sebesar 2,00. Syarat penerimaan Ho jika nilai th kecil dari t pada tabel. Harga th yang diperoleh besar dari t pada tabel,   artinya Ho ditolak sehingga dapat dikatakan Hi diterima pada taraf nyata 0,05. Analisis data pada aspek pengetahuan dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 2. Hasil Analisis data pada aspek pengetahuan
	No 
	Statistik Parametrik
	Eksperimen
	Kontrol

	1
	2
	3
	4

	1. Statistik Deskriptif

	
	a. Rata-rata
	72,40
	60,21

	
	b. Standar Deviasi
	8,60
	10,23

	
	c. Varians
	74,00
	104,57

	2. Uji Normalitas

	
	a. N
	32
	32

	
	b. Α
	0,05
	0,05

	
	c. Lo
	0,12
	0,10

	
	d. Lt
	0,16

	1
	2
	3

	
	e. Ket
	Normal

	3. Uji Homogenitas

	
	a. Fh
	1,41

	
	b. Ft
	1,89

	
	c. Ket
	Homogen

	4. Uji Perbandingan 

	
	a. th
	5,16

	
	b. tt
	2,00

	
	c. Ket
	Ho ditolak


Hasil penelitian yang kedua pada aspek sikap. Analisis data yang dilakukan merupakan data hasil observasi sikap siswa selama proses pembelajaran. Data penilaian aspek sikap diperoleh selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Aspek sikap yang diamati yaitu disiplin, menjaga lingkungan, keberanian, kerja keras, kerja sama dan tanggung jawab. Jadi, ada enam aspek dalam melakukan penilaian sikap. Setelah diberi perlakuan hasil penilaian aspek sikap kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Jika dilihat dari sebaran grafik setiap aspek penilaian sikap kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Grafik hasil penilaian aspek sikap dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Grafik Analisis Kompetensi Sikap
Data observasi sikap yang diperoleh adalah sebagai berikut. Pertama, nilai rata-rata kompetensi sikap siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Kedua, nilai simpangan baku kelas eksperimen lebih rendah dari pada nilai simpangan baku kelas kontrol. Berarti aspek sikap siswa kelas eksperimen lebih merata dari pada kelas kontrol. Ketiga, nilai varians kelas eksperimen lebih rendah dari pada nilai varians kelas kontrol. Berarti aspek sikap siswa kelas kontrol lebih beragam dari pada kelas eksperimen.
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah kedua kelas sampel terdistribusi normal.  Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan memperlihatkan bahwa nilai Lo pada kelas eksperimen sebesar 0,13 sedangkan nilai Lo pada kelas kontrol sebesar 0,09. Kedua kelas sampel akan terdistribusi normal apabila didapatkan harga Lo kecil dari Lt pada taraf 0,05. Data yang didapatkan adalah nilai Lo kecil Lt, sehingga kedua kelas sampel sama-sama terdistribusi normal. 
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data dari kedua kelas memiliki varians yang homogen atau tidak homogen. Berdasarkan uji homogenitas yang dilakukan menunjukan hasil Fh untuk kelas sampel didapatkan sebesar 1,17. Kedua kelas sampel akan memiliki variansi yang homogen apabila nilai Fh keci dari Ft. Hasil tersebut menunjukan 1,17 kecil dari 1,89 , berarti kedua kelas sampel memiliki variansi yang homogen. 
Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji perbandingan dua rata-rata. Data yang didapat terdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, sehingga digunakan uji t untuk menentu kan hasil hipotesis. Berdasarkan uji t yang dilakukan dapat diungkapkan besar nilai th dari kedua kelas sampel. Nilai yang didapatkan setelah dilakukan uji t sebesar th = 4,62 dan nilai tt adalah sebesar 2,00.  Harga t yang diperoleh sebesar 4,62 dan harga t tersebut merupakan bukan syarat penerimaan Ho sehingga dapat dikatakan Hi diterima pada taraf nyata 0,05. Analisis data penilaian aspek sikap dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 3. Hasil Analisis data pada aspek sikap
	No 
	Statistik Parametrik
	Eksperimen
	Kontrol

	1. Statistik Deskriptif

	
	a. Rata-rata
	70,70
	61,05

	
	b. Standar Deviasi
	8,01
	8,67

	
	c. Varians
	64,16
	75,21

	2. Uji Normalitas

	
	a. N
	32
	32

	
	b. Α
	0,05
	0,05

	
	c. Lo
	0,13
	0,09

	
	d. Lt
	0,16

	
	e. Ket
	Normal

	3. Uji Homogenitas

	
	a. Fh
	1,17

	
	b. Ft
	1,89

	
	c. Ket
	Homogen

	4. Uji Perbandingan 

	
	a. th
	4,62

	
	b. tt
	2,00

	
	c. Ket
	Ho ditolak


	Hasil penelitian ketiga adalah pada aspek keterampilan. Penilaian pada kompetensi keterampil an dilakukan pada kegiatan praktikum sedang berlangsung. Aspek keterampilan yang dinilai yaitu mengamati, menyusun hipotesis, melakukan percobaan, mengumpulkan data, menggambarkan hubungan variabel dan mengkomunikasikan. Jadi, ada enam aspek penilaian keterampilan. Setelah diberi perlakuan hasil penilaian aspek keterampilan kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Jika dilihat dari grafik setiap aspek penilaian keterampilan kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Grafik hasil penilaian aspek sikap dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 1. Grafik Analisis Kompetensi Sikap
Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan uji perbandingan rata-rata mengguna kan uji normalitas, homogenitas, hingga uji hipotesis. Pertama, nilai rata-rata aspek keterampilan siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Kedua, nilai simpangan baku kelas eksperimen lebih rendah dari kelas kontrol. Berarti, kompetensi keterampilan siswa kelas eksperimen lebih merata dari kelas kontrol. Ketiga, nilai varians kelas eksperimen lebih rendah dari kelas kontrol. Berarti, kompetensi keterampilan siswa kelas kontrol lebih beragam dari kelas eksperimen. 
Hasil uji normalitas yang telah dilakukan didapatkan harga Lo dan Lt pada taraf nyata ( 0,05 dengan n= 32. Berdasarkan uji normalitas diperoleh bahwa nilai Lo pada kelas eksperimen sebesar 0,12 sedangkan nilai Lo pada kelas kontrol sebesar 0,15. Kedua kelas sampel akan terdistribusi normal apabila harga Lo kecil dari Lt pada taraf 0,05. Data yang didapatkan adalah nilai Lo kecil dari Lt, sehingga kedua kelas sampel sama-sama terdistribusi normal. 
Uji homogenitas menunjukan hasil Fh untuk kedua kelas sampel didapatkan sebesar 0,89. Kedua sampel akan memilii variansi yang homogen apabila nilai Fh kecil dari Ft. Hasil tersebut menunjukan 0,89 kecil dari 1,89, berarti kedua kelas sampel memiliki variansi yang homogen. 
Uji t digunakan untuk menentukan hasil hipotesis. Hasil perhitungan uji t dapat memperlihat kan nilai th dari kedua kelas sampel. Nilai th yang didapatkan adalah sebesar 3,76 dan nilai t pada tabel adalah sebesar 2,00. Nilai t yang didapatkan tersebut bukan syarat penerimaan Ho sehingga dapat dikatakan Hi diterima. Analisis data penilaian aspek sikap dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4. Hasil Analisis data pada aspek keterampilan
	No 
	Statistik Parametrik
	Eksperimen
	Kontrol

	1
	2
	3
	4

	1. Statistik Deskriptif

	
	a. Rata-rata
	84,73
	79,75

	
	b. Standar Deviasi
	5,45
	5,15

	
	c. Varians
	29,66
	26,50

	1
	2
	3
	4

	2. Uji Normalitas

	
	a. N
	32
	32

	
	b. Α
	0,05
	0,05

	
	c. Lo
	0,12
	0,15

	
	d. Lt
	0,16

	
	e. Ket
	Normal

	3. Uji Homogenitas

	
	a. Fh
	0,89

	
	b. Ft
	1,89

	
	c. Ket
	Homogen

	4. Uji Perbandingan 

	
	a. th
	3,76

	
	b. tt
	2,00

	
	c. Ket
	Ho ditolak


2. Pembahasan
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat efek yang berarti pada hasil belajar siswa yang menggunakan LKS IPA bermuatan Literasi Saintifik dalam model pembelajaran kontekstual adaptif dengan taraf kepercayaan 95%. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data menggunakan statisti deskriptif dan uji perbandingan dua rata-rata yang telah dilakukan. Hasil penelitian ini adalah efek LKS IPA bermuatan literasi saintifik dalam model pembelajaran kontekstual adaptif terhadap aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Hasil pertama, LKS IPA memiliki efek pada aspek pengetahuan. LKS digunakan sebagai panduan dalam kegiatan penyelidikan. Penerapan LKS bermuatan literasi saintifik dalam model pembelajar an kontekstual adaptif menjadikan pembelajaran dilaksanakan secara langsung dan dekat dengan kehidupan siswa. Selain itu, penggunaan LKS menjadikan hasil belajar siswa meningkat[18].
[bookmark: _GoBack]Hasil kedua, LKS IPA memberikan efek pada aspek sikap siswa. Disiplin dan kerjasama dari siswa dapat dilihat selama pembelajaran berlangsung. Keberanian  siswa juga terlihat dari mengajukan dan menjawab pertanyaan. LKS IPA menumbuhkan kerja sama dan kolaborasi siswa ketika penyelidikan[16]. Selain itu, LKS IPA Terpadu bersifat kontekstual menumbuh kan keaktifan siswa dalam belajar[19].
Hasil ketiga, LKS IPA Terpadu memberikan efek pada aspek keterampilan siswa. Pada penerapan LKS IPA membimbing siswa dalam mengamati, menyusun hipotesis, melakukan percobaan, mengumpulkan data, menggambarkan hubungan variabel dan mengkomunikasi. LKS bermuatan meningkatkan keterampilan sains siswa[20]. LKS IPA yang digunakan bermuatan literasi saintifik. Literasi saintifik memiliki indikator terstruktur. Indikator yang dimaksud pada literasi saintifik yaitu, konteks saintifik, proses saintifik, dan konsep saintifik. 
Konteks saintifik merupakan indikator literasi saintifik pertama. Konteks saintifik yang terdapat pada LKS bertujuan untuk memahami materi secara kontekstual.  Kontekstual berarti siswa mampu mengaitkan materi dengan kehidupan nyata.
Proses saintifik adalah indikator kedua. Dalam indikator ini, siswa dilatih untuk bekerja secara terstruktur dan sesuai prosedur yang ada. Dalam proses saintifik terdapat kegiatan mengamati sampai mengkomunikasikan hasil penyelidikan yang telah dilakukan. Melalui bahan ajar IPA terpadu dapat meningkatkan literasi saintik[21].
Konsep saintifik adalah konsep ketiga. Pada bagian konsep  saintifik, siswa belajar menemukan konsep secara mandiri berdasarkan kegiatan yang dilakukan sebelumnya. Selain itu, siswa dapat menyimpulkan dari hasil penyelidikannya. 
Selama berjalan proses penelitian, masih terdapat keterbatasan yang dialami. Beberapa keterbatasan yang dialami selama penelitian ini yaitu,  
Penelitian ini lebih menekankan pada satu literasi, hanya menerapkan tipe terjaring dan terhubung, penerapan LKS dalam pembelajaran sebatas dua KD. Oleh sebab itu, karena adanya keterbasan dalam penelitian diharapkan menjadi pengalaman dan dipelajari untuk penelitian selanjutnya agar dapat berjalan secara optimal.
Keterbatasan pertama, dalam penelitian ini masih terbatas pada satu literasi yaitu literasi saintifik. Hal ini dikarenakan literasi saintifik cocok bagi siswa untuk belajar sains. Indikator yang terdapat pada literasi saintifik yaitu, konteks saintifik, proses saintifik, dan konsep saintifik. Ketiga indikator tersebut berkaitan satu sama lain dan dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam bekerja. Oleh sebab itu, pada peneliti hendaknya mampu mengembangkan jenis literasi yang dilakukan untuk penelitian selanjutnya. 
Keterbatasan yang kedua, penerapan model keterpaduan dalam penelitian ini adalah model keterpaduan tipe terjaring dan terhubung. Hal ini karena LKS yang digunakan menerapkan kedua tipe keterpaduan tersebut. Selain itu, sub tema yang terdapat pada LKS menandakan model keterpaduan yang digunakan adalah model tipe terjaring. Dalam LKS ini memuat empat sub tema yaitu makanan kita, zat yang kita konsumsi, sistem pencernaan kita, dan menjaga kesehatan pencernaan kita. Jadi, peneliti lain dapat menggunakan model keterpaduan lainnya yang dapat diterapkan di sekolah. 
Keterbatasan ketiga, penelitian yang dilakukan hanya sebatas satu tema saja yaitu kesehatan pencernaan. Selain itu, pada penelitian ini penerapan LKS terdiri dari dua KD. KD pertama adalah mengenai sistem pencernaan pada manusia dan gangguan yang berhubungan dengan sistem pencernaan, serta upaya menjaga kesehatan sistem pencernaan. KD kedua adalah berbagai zat aditif dalam makanan dan minuman, zat adiktif, serta dampaknya terhadap kesehatan. Jadi, peneliti lain diharapkan melanjutnya penelitian untuk KD lain.
Berdasarkan rangkaian hasil penelitian yang dibuat tersebut, LKS IPA dapat diterapkan selama proses pembelajaran berlangsung. LKS dapat dijadikan pedoman selama kegiatan menyelidiki ataupun melatihkan keterampilan siswa. Selain itu, LKS juga digunakan sebagai penguatan konsep siswa selama proses pembelajaran. Materi yang terdapat pada LKS sudah dirancang sedemikian rupa agar dapat menanamkan konsep kepada siswa. 
KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan dari penelitian. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Penggunaan LKS IPA bermuatan literasi saintifik dalam Model Pembelajaran Kontekstual Adaptif Tema Kesehatan Pencernaan Kita memberikan perbedaan yang berarti pada hasil belajar siswa baik pada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada kelas VIII SMPN  7 Padang.
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ESKPERIMEN	S1	S2	S3	S4	S5	S6	67.87109375	79.19921875	69.7265625	70.3125	73.046875	64.0625	KONTROL	S1	S2	S3	S4	S5	S6	60.546875	65.4296875	57.91015625	54.98046875	69.921875	57.51953125	Aspek Penilaian Sikap

Rata-rata Nilai Sikap


EKSPERIMEN	M1	M2	M3	M4	M5	M6	92.1875	76.7578125	92.1875	89.0625	78.7109375	79.4921875	KONTROL	M1	M2	M3	M4	M5	M6	87.109375	69.3359375	85.3515625	83.3984375	75.5859375	77.734375	Aspek Penilaian Keterampilan
Rata-rata Nilai Keterampilan 
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